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The condition of the final disposal site (TPA) in Sarwandori village is very worrying 
for the residents and the surrounding environment. Public Health Conditions in 
Sarwandori village are experiencing various types of diseases, one of which is diarrhea. 
Starting from 2022-2024, there will be an increase in diarrheal diseases and an 
outbreak of the green fly Lucilia sericata. This research uses descriptive analytical 
methods. The aim of this research is to find out what impacts are felt by the 
community in Sarwandori village, such as the number of flies, river water pollution 
and plastic waste strewn on public roads. The research results show that the increase 
in disease is due to improper waste processing, there is no grouping or clustering of 
types of waste, and waste filtering (Trasering) has not been carried out by the 
environmental service. Other supporting data relating to the level of water pollution 
caused by seepage at the Final Disposal Site in the Yapen Islands Regency. If waste is 
grouped according to its type and disposed of according to the final waste disposal site, 
the water in the river will not be polluted by waste and disease-carrying flies will not 
breed and bring disease to the wider community. Good handling will produce good 
things too. 
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ABSTRAK 

Kondisi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang berda di kampung sarwandori sangat 
memprihatinkan warga masyarakat dan lingkungan sekitar. Kondisi Kesehatan Masyarakat 
di kampung sarwandori mengalami berbagai jenis penyakit salah satunya diareh terhitung di 
tahun 2022-2024 terjadi peningkatan penyakit diareh dan wabah lalat hijau lucilia 
sericata. Penelitian ini mengunakan metode deskriptif analitik. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui dampak apa saja yang dirasakan oleh masyarakat di kampung sarwandori seperti 
banyaknya lalat, pencemaran air sungai serta sampah plastik yang berserakan di jalan 
umum. Hasil penelitian menunjukan bahwa meningkatnya penyakit akibat pengolahan 
sampah yang tidak tepat, belum adanya pengelompokan atau klasterisasi jenis sampah selain 
itu juga penyaringan (Trasering) sampah belum dilakukan oleh dinas lingkungan hidup. 
Data pendukung lain yang berkaitan dengan Tingkat pencemaran air sunagi diakibatkan 
oleh rembesan pada Lokasi Tempat Pembuangan Akhir Kabupaten Kepuluan Yapen. Apabila 
sampah dikelompokkan dengan jenisnya dan di buang sesuai dengan Tempat Pembuangan 
Akhir sampah maka air di Sungai tidak tercemar limbah sampah dan lalat pembawa penyakit 
tidak berkembang biak membawa penyakit ke masyarakat luas. Penanganan yang baik akan 
menghasilkan kebikan pula. 
 
Kata kunci: Analisis TPA Kampung Sarwandori, lucilia sericata, penyakit dari sampah, 

Kesehatan, lalat sampah 
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PENDAHULUAN 
Kampung sarwandori adalah salah satu kampung yang berada distrik kosiwo 

Kabupaten Kepulauan Yapen Provinsi Papua. Mata pencaharian masyarakat di situ adalah 
bertani dan nelayan,pendidikan di kampung sarwandori sudah cukup memadai dari segi 
fasilitasnya dan kampung sarwandori mempunyai tempat wisata yang sangat indah dan 
kerap kali di datangi oleh pengujung wisatawan namun yang menjadi kendala bagi 
wisatawan adalah banyaknya lalat yang menganggu aktivitas pengujung yang disebabkan 
oleh Tempat Pembuangan Akhir yang berada di pinggiran jalan kampung sarwandori 

Lingkungan hidup merupakan tempat perkumpulan semua makhluk hidup yang 
tinggal di bumi, khususnya manusia dan lingkungan menjadi faktor terbesar yang dapat 
mempegaruhi tingkat kesehatan. Sampah yaitu suatu materi, benda atau objek yang sudah 
tidak diperlukan lagi atau  atau tidak dapat dipakai oleh manusia sehingga di buang ( rizalm 
2011). Lingkungan merupakan kebutuhan dan sumber kehidupan berbagai makluk hidup 
sehingga tanggung jawab masyarakat dalam menjaga lingkungan merupakan hal yang 
utama. Lingkungan adalah segala hal yang merangsang individu, sehingga individu turut 
terlibat dan mempengaruhi perkembangannya (Mohammad Surya, 2014). Pencemaran suatu 
lingkungan merupakan perubahan tatanan lingkungan yang diakibatkan oleh aktifiatas 
kehidupan sehari-hari manusia atau proses yang terjadi secara natural/alamiah, akibatnya 
adalah menurunnya nilai kualitas lingkungan sampah pada derajat tertentu yang 
mengakibatkan lingkungan tidak dapat berfungsi seperti seharusnya sehingga berpengaruh 
terhadap ekosistem. sampah-sampah tersebut juga dapat menggangu aktivitas masyarakat 
dikampung Sarwandori dikarenakan lalat biru dan buah busuk yang tercipta dari Tempat 
Pembuangan Akhir tersebut contohnya sampah yang menumpuk dilokasi Tempat 
Pembuangan Akhir selain itu sampah menjadi salah satu penyebab tercemarnya aliran 
sungai di daerah Aromarea. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif analitik. Sugiyono 
(2013:206), yaitu suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan 
gambaran suatu objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum. Penelitian ini dilakukan di kampung Sarwandori Distrik Kosiwo Kabupaten 
Kepulauan Yapen pada tanggal 05-17 Februari 2024 menggunakan metode penelitian 
deskritif dengan cara survei lapangan,wawancara terhadap masyarakat setempat dan 
mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti artikel, dan internet dan lainnya yang 
memuat tentang dampak Tempat Pembuangan Akhir terhadap lingkungan masyarakat di 
kampung sarwandori di pelajari survei lapangan dilakukan untuk melihat situasi sebenarnya 
di lapangan, guna mengetahui secara pasti apa yang terjadi dan bagaimana Solusi yang 
harus dilakukan sehingga menekan persoalan pada lingkungan Masyarakat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pencemaran Udara 

Pencemaran udara adalah sebuah kondisi dimana udara tercampur dengan zat lain 
atau unsur lain yang mengakibatkan kondisi buruk pada udara menjadi tidak layak,atau 
bahkan membahayakan untuk digunakan makhluk hidup.pencemaran udara juga di alami 
oleh masyarakat kampung Sarwandori yang di sebabkan oleh Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Pernyataan tersebut di dapat melalui hasil wawancara dengan bapak Timotius 
Kangyugga yang menyatahkan bahwa masyarakat disana terkena pencemaran  udara dan 
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pencemaran air limbah sampa dari pembakaran sampah di sana yang menyebabkan 
banyaknya lalat biru dan bau busuk yang dikeluarkan melalui pembakaran sampah di 
Tempat Pembuangan Akhir kampung Sarwandori. 

  
Pembakaran Sampah Pembuangan Sampah di 

Jalan Umum 
 
Gambaran deskripsi dari dua gambar diatas menunjukan kurangnya perhatian 

pemerintah terkait dalam hal mengelola Kawasan Tempat Pembuangan Akhir Secara baik. 
Selain itu juga lokasi Tempat Pembuangan Akhir yang tidak begitu jauh dari rumah warga 
dapat berakibat pada persoalan Kesehatan dan berbagai persoalan social lainya.  Hasil 
pengamatan di lokasi penelitian Tingkat pencemaran pada daerah kawasan masyarakat 
terlihat sangat nampak karena Sebagian besar Masyarakat merasa tidak puas dengan lokasi 
Tempat Pembuangan Akhir yang begitu dekat dengan rumah warga, persoalan lain yang 
dihadapi adalah terjadi pencemaran di lokasi sungai yang berdekatan dengan Tempat 
Pembuangan Akhir hal ini berdampak pada biota yang ada di daerah Sungai sarwandori 
kajian analisis penelitian berdasarkan tingkat kepuasan Masyarakat 85% berharap 
pemerintah segara mencari Lokasi Tempat Pembuangan Akhir yang baru dan dilakuknya 
remediasi kembali lokasi Tempat Pembuangan Akhir sehingga efek yang ditimbulkan Ketika 
Tempat Pembuangan Akhir ini ditutup masyarakat tidak mengalami persoalan lingkungan 
dan persoalan lain yang berakibat pada masalah mesehatan. 
Pencemaran Air Sungai 

Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat penampungan air 
seperti danau ,sungai ,lautan dan air tanah akibat aktivitas manusia.menurut PP no 20 tahun 
1990, pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi atau komponen lain ke 
dalam air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas dari air tersebut turun hingga batas 
tertentu yang menyebabkan air tidak berguna lagi sesuai dengan peruntukannya.penyebab 
pencemaran air sungai disebabkan oleh dua sumber utama yaitu sumber kontaminan 
langsung dan tidak langsung sumber langsung seperti, Tempat Pembuangan Akhir sampah 
yang berdekatan dengan muara sungai dan penduduk setempat sedangakan sumber tak 
langsung adalah kontaminan yang memasuki badan dari tanah atau atmosfer berupa hujan 
Populasi Lalat 
Lalat adalah salah satu serangga yang mengalami metamorfosis sempurna dengan melalui 
stadium telur, stadium larva (belatung), stadium pupa dan stadium dewasa. Faktor-faktor 
yang mempengarui kepadatang lalat (Rossa, 2017) adalah sebagai berikut: 
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Pembahasan 
Berdasarkan sumbernya sampah dapat dikelompokkan menjadi dua bagian menurut 
sumbernya (Sunarsih Elvi, 2014). Sampah organik, merupakan sampah yang dapat terurai 
oleh microba sampah jenis ini dapat dengan mudah diuraikan melalui cara alami. Yang 
termasuk jenis sampah organik contohnya sampah dari rumah tangga, kulit buah, 
pembungkus tepung, sisa-sisa makanan, sayuran. Sampah non organik atau anorganik,yaitu 
sampah yang bersumber dari benda mati, sejumlah besar bahan anongarnik tidak terurai 
secara alami.selain itu beberapa hanya dapat membusuk untuk jangka waktu yang sangat 
lama contohnya botol kaca,kantong plastik, botol plastik, karton dan kaleng. Berdasarkan 
survei lapangan yang ditemukan bahwa di kampung sarwandori sampah masih didomasi 
oleh sampah anorganik berupa sampah seperti gambar dibawah ini: 
 

 

 
Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah 
Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah 
 
 
KESIMPULAN 

Kondisi Kesehatan Masyarakat di kampung sarwandori mengalami berbagai jenis 
penyakit salah satunya diareh terhitung di tahun 2022-2024 terjadi peningkatan penyakit 
diareh dan wabah lalat hijau lucilia sericata. Penelitian ini mengunakan metode deskriptif 
analitik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak apa saja yang dirasakan oleh 
masyarakat di kampung sarwandori seperti banyaknya lalat, pencemaran air sungai serta 
sampah plastik yang berserakan di jalan umum. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
meningkatnya penyakit akibat pengolahan sampah yang tidak tepat, belum adanya 
pengelompokan atau klasterisasi jenis sampah selain itu juga penyaringan (Trasering) 
sampah belum dilakukan oleh dinas lingkungan hidup. Lingkungan hidup merupakan 
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tempat perkumpulan semua makhluk hidup yang tinggal di bumi, khususnya manusia dan 
lingkungan menjadi faktor terbesar yang dapat mempegaruhi tingkat kesehatan, Sampah 
yaitu suatu materi, benda atau objek yang sudah tidak diperlukan lagi atau  atau tidak dapat 
dipakai oleh manusia sehingga di buang (Rizal, 2011). 
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